
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Ditinjau dari datanya jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 

penelitian kualitatif menurut Strauss ialah suatu jenis penelitian yang 

menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh alat-alat prosedur 

statistic atau alat-alat kuantifikasi lainnya.
1
  

Metode kualitatif  digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna.
2
 Makna adalah data yang 

sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang 

tampak. Menurut Mantja, sebagaimana yang dikutip Moleong, datanya 

berupa deskripsi, dokumen, catatan lapangan, foto dan gambar.
3
 

Kemudian disini peneliti menggunakan penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif ialah penelitian yang berusaha menggambarkan apa 

adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.
4
 Sedangkan menurut 

Best yang dikutip oleh Sukardi, ialah metode penelitian yang berusaha 
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menggambarkan dan menginterpretasikan obejek sesuai dengan apa 

adanya.
5
 

Peneliti disni kemudian menggunakan pendekatan fenomenologi. 

Fenomenologi ialah bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif 

tentang pengalaman kesadaran setiap hari yang dialami (life world) dan 

struktur esensial-esensial sebuah kesadaran yang dialami oleh seorang 

individu. Pendekatan ini dilakukan dengan holistik dan dengan deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 

alamiah.
 6

 

Jadi dalam penelitian ini akan di ungkap tentang bagaiman 

“Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Membangun Budaya Religius 

Siswa di MTsN 8 Pucanglaban Tulungagung”.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat atau lokasi yang akan digunakan 

oleh peneliti dalam melakukan penelitiannya. Untuk tempat atau lokasi 

yang akan digunakan disini ialah bertempat di MTsN 8 Tulungagung, di 

Desa Sumberdadap, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung, 

Provinsi Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan berbagai 

pertimbangan yaitu salah satu keunikannya yang letak atau tempat MTsN 

8 ini yang berada di daerah dataran tinggi yang ada di kota Tulungagung. 
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Sehingga tentunya dari segi geografis sendiri berbeda dengan MTsN 

lainnya yang ada di dataran rendah di Tulungagung. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Tentunya kehadiran peneliti disini sangatlah penting dalam sebuah 

penelitian. Karena disini seorang peneliti menjadi instrumen kunci dalam 

penelitian. Untuk memperoleh data sebanyak mungkin, detail dan juga 

orisinil maka selama penelitian di lapangan, peneliti sendiri atau dengan 

bantuan orang lain merupakan alat atau instrumen sekaligus pengumpul 

data utama. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen 

sekaligus pengumpul data, karena dalam penelitian kualitatif instrumen 

utamanya adalah manusia.
7
  

Seorang peneliti juga disini melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk menunjang penelitiannya. Selain itu untuk menunjang 

kebutuhan akan data, seorang peneliti juga membutuhkan alat-alat 

penunjang lainnya seperti buku tulis, bolpoin sebagai alat untuk pencatat 

data. Kehadiran seorang peneliti disini juga secara tidak langsung 

menunjang keabsahan data yang diperoleh. 

 

 

 

D. Sumber Data 
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Menurut Suharsimi Arikunto sumber data adalah subyek dari mana 

data dapat diperoleh.
8
 Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 

mana data  

dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara 

dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu 

orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 

pertanyaan tertulis maupun lisan.
9
 

 Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yaitu sumber data 

utama yang berupa kata-kata dan perilaku. Sedangkan sumber data 

tambahan berupa dokumentasi. Kata-kata dan perilaku orang-orang yang 

diamati, diwawancarai, didokumentasi merupakan sumber data yang 

utama dan dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman audio. 

Sedangkan berbagai sumber tertulis seperti buku riwayat hidup, jurnal, 

dokumen-dokumen, arsip-arsip, evaluasi buku harian dan lain-lain sebagai 

sumber data tambahan. Selain itu foto dan data statistic juga termasuk data 

tambahan lainnya.
10

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang akan dipergunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Wawancara Mendalam 
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Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan salah satu metode 

yaitu wawancara (interview). Interview/wawancara adalah “suatu 

bentuk komunikasi verbal dalam bentuk percakapan dengan tujuan 

untuk memperoleh informasi”.
11

  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
12

 

Kemudian untuk melakukan proses wawancara, seorang peneliti 

harus mempersiapakan barbagai macam pertanyaan untuk wawancara 

kepada narasumbernya. Selain itu peneliti juga harus mempersiapkan 

peralatan lainnya untuk penunjang proses wawancara tersebut seperti 

membawa alat tulis, alat perekam dan lain-lain. Kemudian dan yang 

paling penting ialah harus memilih narasumber yang tepat dan yang 

sesuai dengan pembahasan yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini peneliti akan mewancarai beberapa oang yang 

terkait dengan apa yang akan diteliti, berikut diantaranya para 

narasumber 

1) Guru Akidah Akhlak 

Disini peneliti mewancarai guru mata pelajaran akidah 

akhlak yaitu yang bernama bapak Sunoto S.Pd.I. Peneliti 

mewancarai beliau untuk mendapatkan informasi-informasi 
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yang berkaitan dengan judul penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. 

2) Kepala Sekolah 

Disini peneliti mewancarai bapak kepala sekolah  yaitu 

yang bernama bapak Drs. H. Hardiyono, M.Ag. Peneliti 

mewancarai beliau untuk mendapatkan informasi-informasi 

yang berkaitan dengan judul penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. 

3) Waka Kurikulum 

Disini peneliti mewancarai bapak waka kurikulum sekolah  

yaitu yang bernama bapak H. Suyoko, M.KPd. Peneliti 

mewancarai beliau untuk mendapatkan informasi-informasi 

yang berkaitan dengan judul penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. 

4) Waka Kesiswaan 

Disini peneliti mewancarai bapak waka kesiswaan sekolah  

yaitu yang bernama bapak Ahmad Kusairi, S.Ag. Peneliti 

mewancarai beliau untuk mendapatkan informasi-informasi 

yang berkaitan dengan judul penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. 

2. Observasi dan Pengamatan 

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

sistematik fenomena-fenomena yang diteliti. Selain itu peneliti 



berinteraksi dan berkomunikasi dengan bahasa mereka sendiri, 

bergurau dan menyatu dengan mereka serta sama-sama terlibat dalam 

pengalaman yang sama. Teknik ini digunakan untuk mempelajari 

permasalahan langsung yang sedang diteliti sehingga dapat diketahui 

secara empiris fenomena apa yang terjadi dalam kaitannya dengan 

permasalahan yang akan dikaji. Observasi dilakukan untuk 

memperoleh data dari sumber data berupa peristiwa, tempat, benda, 

serta rekaman dan juga gambar.
13

 

Dalam penelitian ini peneliti akan terjun langsung ke lapangan 

yakni ke MTsN 8 Tulungagung, untuk melakukan observasi dan juga 

pengamatan agar dapat langsung mengetahui situasi dan kondisi di 

lapangan secara real. 

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah setiap bahan tertulis atau flm. Dokumen dijadikan 

sebagai sumber data yang berfungsi untuk menguji, menafsirkan, 

bahkan untuk meramalkan.
14

 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Dokumentasi 

artinya catatan, surat atau bukti. Metode dokumentasi sumber 

informasinya berupa buku-buku tulis atau catatan, dan tinggal 
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mentransfer bahan-bahan tertulis yang relevan pada lembaran-

lembaran isian yang disiapkan untuk itu.
15

 

Disini peneliti akan terus menncari dan mengumpulkan data-data 

untuk menunjang penelitian ini. Kemudian data-data yang sudah 

dikumpulkan akan selau dicatat oleh peneliti agar data tersebut tetap 

tersimpan dan untuk mewaspadai hilangnya data-data tersebut. Peneliti 

akan berhenti mencari data-data apabila peneliti merasa data-data itu 

sudah terpenuhi semua dan apabila data-data tersebut tidak ada 

pembaruan atau data yang baru. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah sebuah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data.
16

 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen, yang dikutip 

oleh Lexy J, Moleong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
17
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Menurut Milles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono dalam 

bukunya Memahami Penelitian Kualitatif, bahwa aktivitas dalam analisis 

data deskriptif melalui tiga cara yaitu:  

1) Reduksi data (data reduction) 

Menurut Milles dan Huberman mereduksi data adalah 

merangkaum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan sehingga disusun secara sistematis dan mudah 

dikendalikan. 

2) Penyajian data (data display) 

Mendisplaykan dat yang dapat dilakukan dalam bentuk 

tabel, grafik, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data 

tersebut maka data dapat tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga akan semakin mudah untuk dipahami. 

3) Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification). 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukakan bukti-bukti yang kuat 

yang dapat mendukung pada tahap pengumpulan data 



berikutnya, akan tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
18

 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa 

data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya melalui 

verifikasi datta. Moeleong menyebutkan ada empat kriteria yaitu 1) 

Kepercayaan (credebility), 2) Keterlibatan (transferability), 3) 

Ketergantungan (dependability), 4) Kepastian (confirmability).
19

 

Kredibilitas data ialah membuktikan kesesuaian antara hasil dari 

pengamatan dengan kenyatan yang ada di lokasi. Dalam pencapaian 

kredibilitas, yang digunakan peneliti disini adalah Trianggulasi. 

Trianggulasi ialah sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai bahan 

perbandingan yang kemudian dilakukan cross check agar hasil penelitian 

dapat dipertanggung jawabkan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

jenis Triangulasi dengan metode yakni dua strategi yaitu pengecekan 

derajat kepercayaan temuan hasil penelitian dalam prosedur dan 
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pengecekan sumber data dengan metode yang sama dengan pengumpulan 

data.
20

 

Dalam hal ini peneliti membandingkan dan mengecek informasi-

informasi yang di dapat dari para narasumber, dan kemudian peneliti akan 

membandingkan dari hasil wawancara dengan para narasumber dengan 

realita yang terjadi disana. 

 

H. Tahap-tahap penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan empat tahapan yaitu: 

1) Tahap Pra Lapangan 

Tahap persiapan yang terdiri dari penjajakan lapangan, mengurus 

ijin penelitian, penyusunan proposal, ujian proposal, dan revisi 

proposal. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan ini peneliti memahami fenomena yang terjadi 

di lapangan untuk direkam, difoto atau dicatat sebagai data penelitian. 

Peneliti disini haruslah terlibat langsung karena posisi peneliti juga 

sebagai pencari informasi atau data dilapangan. 

3) Tahap Analisis Data  
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Tahap analisis data ini membutuhkan kejelian dan ketelitian dalam 

observasi dan wawancara untuk mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan oleh peneliti dan dapat menunjang penelitiannya.  

4) Tahap Penyelesaian  

Tahap penyelesaian ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian 

yang mana data-data yang sudah terkumpul dan disusun, disimpulkan, 

diverifikasi, yang selanjutnya disajikan dalam sebuah penulisan 

laporan penelitian.Kemudian peneliti melakukan member check agar 

hasil penelitian mendapatkan kepercayaan dari para informan dan 

benar-benar valid. Langkah yang terakhir yaitu penulisan laporan 

penelitian yang mengacu pada peraturan penulisan karya ilmiah yang 

berlaku di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Institut 

Agama Islam Negri (IAIN) Tulungagung. 

 


